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ABSTRAK 

  

Perusahaan manufaktur merupakan jenis usaha yang kegiatan utamanya 

adalah memproduksi barang, yaitu mengolah bahan mentah menjadi produk jadi 

yang siap dijual. Dalam proses produksinya, perusahaan perlu mengetahui berapa 

biaya sebenarnya yang dikeluarkan serta laba atau rugi yang diperoleh. CV Wahyu 

Nugroho sebagai salah satu perusahaan manufaktur membutuhkan sistem yang bisa 

membantu mencatat dan menyusun laporan biaya produksi dengan lebih praktis dan 

akurat. Penelitian ini dilakukan untuk merancang sebuah aplikasi sederhana 

berbasis Microsoft Access yang dapat menghasilkan laporan harga pokok produksi, 

laporan laba rugi per pesanan, dan laporan laba rugi per periode. 

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi 

langsung di perusahaan, serta studi pustaka. Informasi yang diperoleh kemudian 

diolah menjadi rancangan sistem berupa form dan laporan keuangan dalam 

Microsoft Access. Perhitungan biaya mengacu pada metode job order costing, yaitu 

sistem yang menghitung harga pokok produksi berdasarkan tiap pesanan. Hasil dari 

penelitian ini adalah sebuah aplikasi yang mampu menampilkan laporan harga 

pokok produksi dan laporan laba rugi secara lebih cepat dan sesuai dengan teori 

akuntansi biaya. Selain itu, dilakukan juga evaluasi untuk memastikan laporan yang 

dihasilkan sudah tepat dan bisa digunakan oleh perusahaan. Perusahaan diharapkan 

dapat lebih mudah dalam menghitung biaya produksi yang sesungguhnya, 

mengetahui laba rugi dengan jelas, serta meningkatkan ketepatan dalam pencatatan.  

 

Kata Kunci : Manufaktur, Job Order Costing, Microsoft Access, Laporan 

Keuangan 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Manufaktur adalah jenis perusahaan yang mengutamakan kegiatan 

produksi, yaitu mengubah bahan mentah menjadi produk siap jual. Berdasarkan 

sistem produksinya, perusahaan manufaktur dapat diklasifikasikan ke dalam 

dua tipe, salah satunya ialah sistem job order costing, yang hanya menjalankan 

produksi apabila ada pesanan. Produksi tidak akan berlangsung apabila tidak 

terdapat permintaan. (Nahar, 2024) 

CV Wahyu Nugroho adalah perusahaan manufaktur yang bergerak di 

bidang produksi perlengkapan bangunan .CV Wahyu Nugroho mulai berdiri 

pada tanggal 23 Oktober 2002 yang berlokasi Jl. Wisma Permai Tengah AA-24 

Kel. Mulyorejo. CV Wahyu Nugroho melakukan produksi berdasarkan pesanan 

atau (Working Order) sehingga perusahaan tidak membuat stock barang. 

Perusahaan melakukan pengadaan bahan baku untuk proses produksi memakai 

metode FIFO agar tidak terjadinya kadaluwarsa sebab karet hanya bertahan di 

gudang selama 3 bulan. Produk yang dimiliki oleh CV Wahyu Nugroho terdapat 

beberapa macam, yaitu Rubber Pad, Rubber Valve, Rubber Coupling, dan lain-

lain. 

Proses Bisnis yang dilakukan oleh perusahaan yaitu dimulai Pemesanan 

barang yang dilakukan oleh customer. Setelah itu, customer melakukan 

pembayaran secara uang muka sebesar 50% dari nilai barang yang dipesan 

.Langkah ketiga, perusahaan melakukan pengecekan bahan baku di gudang 

untuk produksi, Bila bahan baku yang digudang tidak ada atau kadaluwarsa, 

perusahaan akan memesan bahan baku berupa karet alam dari supplier untuk 

dijadikan material. Keempat, perusahaan membuat alat cetak atau pembentukan 

pola sesuai bentuk produk yang dipesan. Alat cetak untuk setiap produk 

memiliki jenis yang berbeda, mulai dari besi sampai kayu triplek berbentuk 3x4 

cm. Selanjutnya, perusahaan mencetak produk pesanan sesuai model yang 

dipesan. Keenam, perusahaan akan melakukan tahap finisihing seperti 

melakukan pengecekan kualitas produk dan pengecatan pada produk yang telah 
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dibuat.Bila produk yang diproduksi tersebut cacat atau gagal, tindakan yang 

dilakuan dari perusahaan yaitu produk akan langsung dibuang dan tidak bisa 

diperbaiki. Setelah itu, perusahaan akan mengonfirmasi ke Customer untuk 

melakukan pelunasan pembayaran. Customer harus memberikan bukti 

pembayaran agar produk yang dipesan bisa dikirim. Jika Customer sudah 

melakukan pelunasan, produk akan dikirim sesuai lokasi customer berikan. 

Perusahaan juga masih melakukan pencatatan secara manual di buku dan 

direkap lewat gawai. CV Wahyu Nugroho pernah mengalami kerugian 

penjualan (lost sales) karena harga yang ditawarkan dari perusahaan lain lebih 

terjangkau daripada harga perusahaan yang ditawarkan. Selain masalah 

tersebut, dalam hal menghitung laba rugi hanya CV Wahyu Nugroho hanya 

melakukan penjumlahan total penjualan dikurangi dengan penjumlahan biaya 

produksi yang belum pasti serta laporan arus kas tidak ada hanya ada laporan 

neraca yang tersedia. Berikut data penjulan, harga pokok produksi, serta laba 

rugi pada CV Wahyu Nugroho di tahun 2023 : 

 

Gambar 1.1. Data CV Wahyu Nugroho tahun 2023 

Sumber : CV Wahyu Nugroho, diolah oleh penulis 

Dapat dilihat pada Gambar 1.1, dalam rentang waktu Januari sampai 

Desember tahun 2023, tercatat adanya dinamika pada data penjualan, harga 

 Rp-

 Rp2,000,000

 Rp4,000,000

 Rp6,000,000

 Rp8,000,000

 Rp10,000,000

 Rp12,000,000

 Rp14,000,000

Januari Maret Juni Agustus

DATA CV WAHYU NUGROHO

TOTAL PENJUALAN TOTAL HPP TOTAL L/R
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pokok produksi, dan laba rugi. Nilai tertinggi untuk penjualan terjadi pada bulan 

maret, yakni sebesar Rp. 12.538.500, sedangkan keuntungan terendah diperoleh 

pada bulan agustus sebesar Rp Rp.915.000. 

Dari permasalahan yang telah dipaparkan, perhitungan harga pokok 

produksi tidak tepat yang seharusnya terdapat biaya secara keseluruhan 

diperhitungkan namun tidak dimasukkan sehingga memengaruhi pada laba dan 

rugi dari masing-masing produk. Oleh karena itu, penulis mengharapkan dapat 

mengetahui laba dan rugi perusahaan per pesanan dan per periode agar mampu 

menaikkan nilai jual yang dimiliki serta potensi untuk berkompetisi dengan 

perusahaan sejenis ,diperlukan perhitungan dengan metode job order costing 

untuk menentukan harga pokok produksi yang terdapat unsur seperti biaya 

bahan baku, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik serta 

memudahkan  CV Wahyu Nugroho dalam mengetahui laba dan rugi yang 

didapatkan dengan menjalankan software Microsoft Access..  

1.2.Rumusan Masalah 

Merujuk pada latar belakang yang telah dijelaskan, maka perumusan 

masalah pada CV Wahyu Nugroho ditetapkan sebagai berikut untuk 

menentukan laba rugi dan harga pokok produksi dengan metode job order 

costing yaitu :  

1. Bagaimana merancang bangun aplikasi harga pokok produksi? 

2. Bagaimana merancang bangun aplikasi laba rugi per pesanan? 

3. Bagaimana merancang bangun aplikasi laba rugi per periode? 

1.3.Batasan Masalah 

Agar tugas akhir ini dapat dipahami dan lebih jelas, Penulis memberikan 

batasan masalah yakni :  

1. Menggunakan Microsoft Access sebagai aplikasi pencatatan.  

2. Laporan yang ditampilkan yakni laporan laba rugi dan laporan harga 

pokok produksi 

3. Metode yang digunakan dalam penelitian yakni Job Order Costing. 
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1.4.Tujuan 

Tujuan penelitian ini dapat merancang bangun berupa aplikasi laporan harga 

pokok produksi, laporan laba rugi per pesanan, dan laporan laba rugi per 

periode dengan metode job order costing pada CV Wahyu Nugroho 

1.5.Manfaat 

Adapun manfaat penelitian yang diperoleh yaitu : 

Bagi Penulis : 

1. Membantu CV Wahyu Nugroho dalam pembuatan laporan harga 

pokok produksi dan laba rugi melalui aplikasi Microsoft Access 

2. Dapat menguasai dalam pembuatan aplikasi Microsoft Access. 

Bagi Perusahaan : 

1. Dapat mengetahui aplikasi laporan harga pokok produksi per 

pesanan 

2. Dapat mengetahui aplikasi laporan laba rugi per pesanan 

3. Dapat mengetahui aplikasi laporan laba rugi per periode 
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BAB II 

DASAR TEORI 

2.1.Penelitian Terdahulu 

Penelitian ini dikembangkan dengan mempertimbangkan hasil-hasil 

dari studi sebelumnya terkait harga pokok produksi. Rangkuman penelitian 

terdahulu dapat dilihat pada tabel 2.1 di bawah ini : 

Tabel 2.1. Penelitian terdahulu 

No Peneliti Judul Penelitian Terduhulu Penelitian saat ini 

1 Fauzi, 

2023 

 

Penentuan 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Berdasarkan 

Metode  

Harga 

Pokok 

Pesanan 

Pada 

Melayu Izza 

Taylor 

 

a. Objek 

penelitian yang 

digunakan 

sebelumnya 

terkait pada 

Melayu Izza 

Taylor 

 

b. Permasalahan 

yang ada pada 

penelitian 

sebelumnya 

yaitu usaha 

hanya mencatat 

jumlah uang 

yang diterima  

dan 

dikeluarkan,  

bahan  baku 

yang   dibeli   

dan   dijual,   

serta   jumlah 

hutang dan 

piutang, yang 

dimana catatan  

tersebut  hanya  

sebagai 

pengingat  bagi 

pemilik  usaha.  

 

c. Solusi yang 

diberikan pada 

penelitian 

sebelumnya 

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

dalam penelitian 

saat ini terkait 

dengan 

permasalahan yang 

ada pada CV 

Wahyu Nugroho 

 

b. Permasalahan 

yang ada pada 

penelitian ini yaitu 

usaha hanya 

mencatat biaya 

operasional seperti 

bahan baku yang 

dibeli dan biaya 

yang dikeluarkan 

dalam kegiatan 

produksi. 

 

c. Solusi yang dapat 

diberikan dalam 

penelitian ini 

adalah 

menggunakan 

metode Job Order 

Costing. 
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adalah 

digunakan  

metode  yang 

cocok  untuk  

menentukan  

harga  pokok 

produksi 

pakaian  pada  

usaha  ini  yaitu 

dengan 

menggunakan 

metode Job 

Order Costing, 

dimana     

karakteristik 

dan pesanan    

yang    diterima    

oleh    usaha 

tersebut berbeda  

dengan 

pelanggannya 

2 Zidna 

Farihah 

Hayat 

dan 

Sulistiyo, 

2019 

Perhitungan 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Dengan 

Metode 

Harga 

Pokok 

Pesanan 

Pada CV 

Mitra Bisnis 

Anda 

a. Objek 

penelitian yang 

digunakan 

sebelumnya 

terkait pada CV. 

Mitra Bisnis 

Anda 

 

b. Permasalahan 

yang ada pada 

penelitian 

sebelumnya 

yaitu dalam 

menghitung 

harga pokok 

produksi masih 

terdapat biaya-

biaya yang tidak 

diperhitungkan.  

 

c. Solusi yang 

diberikan pada 

penelitian 

seblumnya 

adalah 

menghitung  

harga pokok 

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

saat ini terkait pada 

CV. Wahyu 

Nugroho 

 

b. Permasalahan 

yang ada pada 

penelitian pada CV 

Wahyu Nugroho 

yaitu dalam 

menghitung harga 

pokok produksi 

masih terdapat 

biaya-biaya yang 

tidak 

diperhitungkan 

 

c. Solusi yang 

diberikan pada 

penelitian 

seblumnya adalah 

menghitung  harga 

pokok produksi 

menggunakan 

harga pokok 
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produksi 

menggunakan 

harga pokok 

pesanan pada 

CV. Mitra 

Bisnis Anda 

agar 

mendapatkan 

laba yang 

diinginkan  

pesanan pada CV 

Wahyu Nugroho 

3 Meidi 

Yanto, 

2023 

Penenentuan 

Harga 

Pokok 

Produksi 

Berdasarkan 

Metode 

Harga 

Pokok 

Pesanan 

Pada 

Penjahit 

Melyzza 

Kijang 

a. Objek 

penelitian yang 

digunakan 

sebelumnya 

terkait pada 

Penjahit 

Melyzza 

 

b. Permasalahan 

yang ada pada 

penelitian 

sebelumnya 

yaitu . 

Penentuan 

harga pokok 

produksi hanya 

dihitung 

berdasarkan 

harga dari 

bahan baku kain 

yang digunakan 

untuk 

pembuatan 

pakaian 

 

c. Solusi yang 

diberikan pada 

penelitian 

seblumnya 

adalah 

menentukan 

harga pokok 

produksi 

pakaian diusaha 

tersebut yaitu 

dengan 

menggunakan 

metode harga 

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

sebelumnya terkait 

pada CV Wahyu 

Nugroho 

 

b. Permasalahan 

yang ada pada 

penelitian saat ini 

yaitu . Penentuan 

harga pokok 

produksi hanya 

dihitung 

berdasarkan bahan 

baku yang dipakai 

dalam pembuatan 

produk. 

 

c. Solusi yang 

diberikan pada 

penelitian 

seblumnya adalah 

menentukan harga 

pokok produksi 

perlengkapan 

bangunan diusaha 

tersebut yaitu 

dengan 

menggunakan 

metode harga 

pokok pesanan 
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pokok pesanan ( 

Job Order 

Costing ), yang 

dimana 

karakteristik 

maupun 

pesanan yang 

diterima oleh 

usaha tersebut 

berbeda-beda 

dari 

pelanggannya 

4 Eka 

Rosalina, 

dkk, 

2023 

Perancangan 

Database 

Akuntansi 

Menggunak

an Microsoft 

Access pada 

Usaha 

Konveksi 

Taylor 

Abadi 

a. Objek 

penelitian yang 

digunakan 

sebelumnya 

terkait pada 

Taylor Abadi 

 

b. Permasalahan 

yang ada pada 

penelitian 

sebelumnya 

yaitu 

pengolahan data 

yang masih 

masih belum 

komputerisasi. 

 

c. Solusi yang 

diberikan pada 

penelitian 

sebelumnya 

adalah 

merancang 

database 

kebutuhan 

perusahaan 

dengan 

menggunakan 

software 

Microsoft 

Access.   

a. Objek penelitian 

yang digunakan 

sebelumnya terkait 

pada CV Wahyu 

Nugroho 

 

b. Permasalahan 

yang ada pada 

penelitian 

sebelumnya yaitu 

pengolahan data 

yang masih masih 

belum 

komputerisasi 

 

c. Solusi yang 

diberikan pada 

penelitian saat ini  

adalah merancang 

database 

kebutuhan dengan 

menggunakan 

software Microsoft 

Access.   
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2.2. Akuntansi Biaya 

Menurut (Baru Harahap, 2020) Akuntansi biaya adalah terdiri dari 2 

kata yaitu akuntansi dan biaya, akuntansi ialah merupakan tektik 

pencatanan, penggolongan dan pengikhtisaran data-data keuangan hingga 

kepada pelaporan dan penafsiran, sedangkan biaya pengorbanan yang 

dilakukan dengan berkurangnya asset atau bertambahnya kewajiban dalam 

memproses produksi yang diukur dengan satuan keuangan, jadi definisi 

akuntansi biaya adalah merupakan proses pencatatan, penggolongan, 

pelaporan dan penafsiran biaya-biaya sehubungan dengan produksi barang 

dan jasa. 

Menurut (Dadan Ramdhani, Merida, Ai Hendrani, 2020) Akuntansi 

biaya sebagai salah satu strategi yang digunakan oleh perusahaan 

manufaktur untuk melaporkan semua kegiatan usahanya dalam bentuk 

laporan biaya produksi, laporan harga pokok produksi, dan laporan laba 

rugi. 

Menurut (Pramawati et al., 2021), dalam perusahaan manufaktur 

biaya dapat dikelompokkan menjadi tiga kelompok, yaitu :  

1. Biaya Produksi 

Biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mengolah bahan baku 

menjadi produk jadi yang siap untuk dijual.  

2. Biaya Pemasaran 

Biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan ketika 

mendistribusikan barang dagangannya sampai ke tangan 

pelanggan. 

3. Biaya Administrasi dan Umum  

Biaya-biaya untuk menampung keseluruhan biaya operasi 

kantor untuk mengkoordinasi kegiatan produksi dan pemasaran 

produk 
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2.3. Harga Pokok Produksi 

Menurut (Agus Purwaji, Wibowo, 2023), Biaya Produksi adalah 

biaya yang terkait dengan fungsi produksi, yaitu biaya yang dalam 

pengolahan bahan menjadi produk sampai produk siap untuk dijual. 

Menurut (Yustitia & Adriansah, 2022), Penentuan harga pokok 

produksi berfungsi sebagai suatu  cara  untuk  mengetahui  segala  

pengeluaran  dalam  membuat  suatu  produk dan  berfungsi sebagai dasar 

dalam menentukan harga jual produk dengan perhitungan laba yang 

diinginkan. Harga  pokok  produksi  juga  dapat  menjadi  acuan  bagian  

manajemen  dalam  mengambil  keputusan perusahaan. 

Menurut (Hari et al., 2023) Biaya Produksi memiliki 3 Elemen, 

yaitu: 

a. Biaya Bahan Langsung 

Biaya dari suatu komponen yang digunakan dalam proses 

produksi dan penggunaannya dapat ditelusuri serta merupakan 

bagian integral dari suatu produksi tertentu. 

b. Biaya tenaga kerja Langsung 

Biaya atas kinerja tenaga kerja yang manfaatnya dapat 

diidentifikasi jejaknya, serta dapat dibebankan secara layak ke 

dalam suatu produk 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Biaya yang tidak dapat diidentifikasi secara langsung  pada suatu 

produk.  

2.4.Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

Pengumpulan harga pokok produksi ditentukan dengan cara 

produksi suatu perusahaan atau organisasi. Prosedur akumulasi biaya dalam 

pengumpulan harga pokok produksi untuk memproduksi produk dapat 

dibagi menjadi dua(Sitorus & Siregar, 2022) jenis, yaitu :  

a. Metode harga pokok pesanan (job order costing method)  
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b. Metode harga pokok proses (proses costing method)  

Penetapan metode tersebut pada suatu perusahaan tergantung pada 

karateristik pengelolaan bahan menjadi bahan jadi atau produk selesai yang 

akan mempengaruhi metode penentuan harga pokok yang digunakan. 

Kedua jenis prosedur akumulasi biaya ini akan dibahas lebih lanjut dengan 

penekanan pada job order costing secara lebih terinci 

2.5. Job Order Costing 

Metode harga pokok pesanan atau job order costing adalah metode 

untuk memproduksi produk dan menentukan harga pokok produk 

perusahaan berdasarkan pesanan dari konsumen atau sistem akuntansi yang 

kegiatannya melakukan penelusuran biaya pada unit individu atau 

kumpulan produk yang spesifik pesanan yang berarti konsumen memesan 

terlebih dahulu dengan sejumlah produk kepada perusahaan (Hari et al., 

2023). 

  Metode harga pokok pesanan memiliki karakteristik sebagai berikut 

(Hari et al., 2023).   

a) Tujuan perusahaan berproduksi adalah untuk memenuhi pesanan 

dari pelanggan dengan spesifikasi sesuai yang diminta oleh 

pelanggan  

b) Dasar kegiatannya adalah pesanan pelanggan. Bila tidak ada pesanan 

maka perusahaan tidak ada kegiatan 

c) Jenis barang yang dihasilkan adalah heterogen yang artinya 

bermacam-macam jenis dan bentuknya.  

d) Pengumpulan biaya yang dilakukan setiap suatu pesanan selesai, 

tidak perlu menunggu sampai akhir periode. 

e) Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai 

diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang 

dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang 

dihasilkan delam pesanan yang bersangkutan.  
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Adapun biaya produksi yang akan dikeluarkan dalam memproduksi 

pesanan tertentu perlu dihitung unsur-unsur berikut ini :  

 a. Biaya bahan baku    Rp. xx  

 b. Biaya tenaga kerja langsung  Rp. xx 

 c. Biaya overhead pabrik   Rp. xx + 

  Biaya Produksi    Rp. xx 

 Menurut (Husain, 2022) dalam perusahaan yang produksinya 

berdasarkan pesanan, informasi harga pokok perpesanan bermanfaat bagi 

manajemen untuk :  

a. Menentukan harga jual yang akan dibebankan kepada pemesan  

b. Mempertimbangkan penerimaan atau penolakan pesanan  

c. Memantau realisasi biaya produksi  

d. Menghitung laba atau rugi tiap pesanan  

e. Menentukan harga pokok persediaan produk jadi dan produk 

dalam proses yang disajikan dalam neraca.  

2.6. Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi adalah suatu laporan yang disusun secara 

sistematis berdasarkan standar akuntansi yang memuat tentang hasil operasi 

selama satu tahun atau periode akuntansi. Laporan ini menunjukkan sumber 

dari mana penghasilan diperoleh serta beban yang dikeluarkan sebagai 

beban perusahaan, secara sistematis merupakan laporan tentang 

penghasilan, beban-beban, dan laba atau rugi. (Apriyanti et al., 2022)  

Laporan Laba Rugi bertujuan untuk menyajikan informasi mengenai 

rincian pendapatan dan beban, termasuk pendapatan serta beban di luar 

kegiatan utama, operasi yang dihentikan, dan penghasilan komprehensif 

lainnya. Laporan ini menunjukkan laba atau rugi yang diperoleh suatu 
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entitas, yang berguna dalam menilai kinerja dan menjadi bentuk 

pertanggungjawaban manajemen kepada para pemangku kepentingan. 

(Masdiantini dkk., 2024) 

2.7.Unsur-Unsur Laba Rugi 

Menurut (Nariman & Massidy, 2023)  Dalam membuat laporan laba 

rugi terdapat beberapa unsur-unsur yang harus diketahui:  

1. Pendapatan (Revenue) 

Pendapatan merupakan hasil omset atau penjualan 

perusahaan dalam periode tertentu untuk menentukan 

pemasukan bagi perusahaan seperti pendapatan penjualan 

barang, pendapatan sewa, dan lain-lain 

2. Beban (Expense) 

Biaya yang dikeluarkan dalam memeroleh pendapatan yang 

dikerluarkan oleh perusahaan seperti biaya bahan baku, biaya 

gaji tenaga kerja, biaya air, dan lain-lain 

2.8. Microsoft Access 

Microsoft   Office   Access adalah   sebuah program aplikasi untuk 

membuat basis data komputer yang relasional yang ditujukan khusunya 

untuk basis data kalangan rumahan dan perusahaan kecil,hingga perusahaan    

menengah. Aplikasi    ini    merupakan anggota  dari  beberapsa  aplikasi 

Microsoft  Office, selain tentunya Microsoft Word, Microsoft Excel, dan 

Microsoft PowerPoint.   Aplikasi   ini   menggunakan mesin basis data 

Microsoft Jet Database Engine, dan juga   menggunakan   tampilan   grafis   

yang   intuitif sehingga   memudahkan   pengguna. 

Microsoft  Access dapat  menggunakan  data yang  disimpan  di  

dalam format  Microsoft  Access, Microsoft   Jet   Database   Engine,   

Microsoft   SQL Server, Oracle Database, atau semua kontainerbasis data 

yang mendukung standar ODBC. (Esabella et al., 2021) 
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2.9. Aplikasi 

Aplikasi adalah suatu program yang siap untuk digunakan yang 

dibuat untuk melaksanakan  suatu  fungsi bagi  pengguna  jasa  aplikasi  

serta  penggunaan  aplikasi  lain  yang  dapat  digunakan oleh  suatu  sasaran  

yang  akan  dituju.  Dalam bahasa komputer,  aplikasi  mempunyai  arti  

yaitu pemecahan masalah yang menggunakan salah satu teknik pemrosesan 

data aplikasi yang biasanya berpacu pada sebuah komputasi yang 

diinginkan atau diharapkan maupun pemrosesan data yang diharapkan. (D 

& Winar, 2021) 

2.10.  Query 

Query adalah alat yang digunakan untuk mengolah dan memilih 

data-data yang disimpan di table, sehingga hanya data-data tertentu yang 

akan ditampilkan di dalam tabel. (Putra & Suja, 2021) 

Menurut (Dian Noviandri et al., 2022), Query adalah bahasa yang 

digunakan untuk memanipulasi database, termasuk menampilkan, 

mengubah, dan menganalisis data. Query terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 

a. DDL (Data Definition Language): Berfungsi untuk membuat atau 

mendefinisikan objek-objek dalam database, seperti tabel, relasi 

antar tabel, dan elemen lainnya. 

b. DML (Data Manipulation Language): Berfungsi untuk 

memanipulasi data dalam database, misalnya menambah, 

mengubah, menghapus, atau mengambil informasi yang dibutuhkan 

dari database. 

2.11.  System  Development  Life  Cycle 

Menurut (Rifanda et al., 2023), metode Waterfall dalam System 

Development Life Cycle (SDLC) adalah pendekatan yang menekankan 

pengembangan sistem secara sistematis dan terstruktur di setiap 

tahapannya. Model ini sering disebut sebagai model siklus hidup linier. 

Metode Waterfall terdiri dari lima tahapan pengembangan, yaitu:  
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Gambar 2.2 Gambar Model Waterfall 

Berikut penjelasan terkait tahapan-tahapan model waterfall 

berdasarkan gambar diatas : 

1. Requirement 

Pada tahap ini, dilakukan analisis mendalam terhadap proses 

sistem yang sedang berjalan untuk memahami kebutuhan dari 

setiap aktivitas. Hal ini membantu dalam pengembangan sistem 

informasi persediaan barang. Informasi kebutuhan pengguna 

dikumpulkan melalui survei langsung kepada pengguna. 

2. Design 

Untuk desain aplikasi inventori, digunakan alat bantu Unified 

Modeling Language (UML) sebagai kerangka perancangan, 

sedangkan untuk desain basis data, digunakan alat bantu 

Logical Record Structure (LRS). 

3. Implementation 

Setelah tahap perancangan selesai, program dikembangkan 

menggunakan bahasa pemrograman Java. 

4. Verification 

Pengujian aplikasi dilakukan untuk memastikan bahwa aplikasi 

yang dikembangkan sesuai dengan desain dan semua fungsi 

bekerja dengan baik. Metode pengujian yang digunakan adalah 

black box testing. 
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5. Maintenance 

Tahap akhir dalam metode Waterfall adalah pemeliharaan 

(maintenance). Pada tahap ini, pengembang memperbaiki 

kesalahan yang tidak terdeteksi pada tahap sebelumnya, 

memperbaiki implementasi unit sistem, serta melakukan 

peningkatan atau penyesuaian sistem sesuai kebutuhan 

pengguna. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan metodologi yang melibatkan 

perhitungan harga pokok produksi dan laba rugi dengan pendekatan job 

order costing.. Teknik pengumpulan yakni langkah-langkah dalam 

penelitian untuk mendapatkan data. Dalam mendapatkan data-data 

diperlukan beberapa mekanisme, meliputi : 

3.1.1. Wawancara 

Wawancara merupakan metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan informasi dari responden (seperti siswa atau orang yang 

diwawancarai) melalui sesi tanya jawab yang bersifat satu arah. Dalam 

proses wawancara ini, pertanyaan diajukan oleh pewawancara, sementara 

responden hanya memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. (Ndruru, 

2022). Berikut informasi yang didapatkan dari proses wawancara : 

a. Dalam menentukan biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, serta biaya 

overhead pabrik, menggunakan mekanisme perhitungan yang tidak 

terperinci dari setiap transaksi 

b. Perusahaan membuat produk menggunakan matras atau mold sebagai 

pembentukan produk yang dipesan. 

c. Bahan baku yang dibeli adalah bahan-bahan yang sama untuk semua 

produk yang ditawarkan. 

d. Bebas biaya pengiriman bagi pelanggan yang memesan, tidak ada 

ketentuan jarak 

e. Waktu pembuatan pada setiap produk memiliki waktu yang sama 

selama 2 hari dan dikerjakan oleh 2 tenaga kerja. 

f. Waktu jam kerja bagi setiap tenaga kerja memiliki durasi yang sama 

yakni 8 jam, dimulai dari jam 08.00 s.d 16.00 

g. Pencatatan transaksi penerimaan dan pengeluaran masih menggunakan 

buku atau manual. 
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3.1.2. Observasi 

Menurut (Made et al., 2024) , Observasi  adalah  kegiatan  untuk  

mengumpulkan  informasi-informasi  atau  data  melalui  kunjungan 

langsung ke objek atau masalah yang sedang diamati yang disertai dengan 

pencatatan pada objek atau gejala  yang  telaah. Data-data yang diperoleh 

dari kegiatan observasi, yakni : 

a) Data Produk 

Pada tabel 3.2 di bawah ini perusahaan menawarkan 3 produk yaitu 

Rubber Valve, Rubber Coupling, dan Rubber Pad. 

a1) Rubber Valve 

Rubber Valve adalah katup karet yang digunakan dalam 

saluran atau perpipaan serta berfungsi mencegah aliran air balik dan 

mengontrol aliran fluida seperti air yang masuk. Rubber Valve bisa 

ditemui pada pompa air atau pipa beton yang berbentuk bulat dengan 

pelindung besi agar menjaga kualitas karet tidak mudah rusak. 

a2) Rubber Coupling 

Rubber Coupling adalah karet yang digunakan dalam 

penghubung antar komponen untuk meredam getaran pada pompa 

air. Rubber Coupling biasa ditemui pada sparepart motor yang 

dikenal sebagai roller berfungsi sebagai akselerasi motor.  

a3) Rubber Pad 

Rubber Pad adalah karet yang digunakan sebagai bantalan 

pada barang agar tidak mempertemukan antara permukaan yang 

keras dengan permukaan keras lainnya. Biasanya Rubber Pad 

ditemukan pada bantalan pilar pada tol supaya permukaan beton 

tidak bertemu dengan beton pada jalan.  

 

Tabel 3.2 Data Produk Perusahaan 

NO BAHAN 

1 Ruber Valve 

2 Rubber Coupling 

3 Rubber Pad 
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b) Data bahan baku 

Pada tabel 3.2 di bawah ini terdapat bahan baku yang dibutuhkan 

oleh sebuah produk yaitu Rubber Pad, Rubber Valve, dan Rubber 

Coupling antara lain : Besi, karet/ Resin, dan kawat las. Setiap produk 

memiliki bahan yang sama serta harga beli bahan yang bervariasi dari 

setiap bahan. Berikut tabel bahan yang disajikan : 

Tabel 3.3 Data Bahan Baku Produk 

NO BAHAN SATUAN 

1 Besi Kg 

2 Karet/Resin Kg 

3 Kawat Las Biji 

 

c) Data biaya listrik 

Pada tabel 3.4 terdapat data biaya listrik yang dilakukan oleh 

perusahaan dan dihitung secara 1 bulan. Dalam menghitung biaya listrik 

secara 1 pesanan, diperlukan rumus agar mengetahui biaya per pesanan 

sesungguhnya yaitu  

Biaya Listrik = (Watt*lama pemakaian jam/1000)*Tarif harga per 

Kwh 

Dalam perhitungan perlu mendahulukan tanda kurung untuk 

mengetahui berapa Kwh yang dihasilkan dalam pesanan tersebut dan 

nantinya dikalikan tarif per kwh agar mendapatkan nominal yang 

diperoleh sesuai aktivitas pesanan. 

Tabel 3.4 Data Biaya Listrik 

No Uraian Biaya Waktu Pemakaian 

1 Biaya Listrik 1 Bulan 
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d) Data jam dan gaji tenaga kerja 

Pada tabel 3.5 adalah tabel yang menyajikan nama tenaga kerja dan 

jam kerja dari setiap tenaga kerja dalam memproduksi produk-produk 

yang ditawarkan. Perusahaan memiliki 2 tenaga kerja yakni Pak 

Rahman dan Pak Rizal yang bekerja selama 8 jam dalam sehari dari jam 

08.00 s.d 16.00. 

Tabel 3.5 Data Gaji dan Jam tenaga kerja 

No Nama Jam Kerja 

1 Rahman 8 Jam 

2 Rizal 8 Jam 

 

e) Data waktu pengerjaan 

Dapat dilihat pada tabel 3.6, terdapat data waktu pengerjaan produk 

dan jumlah tenaga kerja dalam produksi. Pengerjaan setiap produk 

memakan waktu yang sama yakni 2 hari, namun secara waktu jam ada 

yang berbeda karena mengikuti durasi tenaga kerja dalam 1 hari. Untuk 

menentukan gaji tenaga kerja bisa ditentukan seperti : 

Gaji tenaga kerja = Waktu pengerjaan x Tarif per jam tenaga 

kerja 

Dari rumus tersebut akan menghasilkan nominal gaji tenaga kerja 

yang sesuai dengan durasi kerja sesungguhnya. Berikut tabel untuk 

pengerjaan setiap produk dan jumlah tenaga kerja untuk kebutuhan 

produksi : 

Tabel 3.6 Data Waktu Pengerjaan Produksi Produk 

No Nama Produk Waktu Pengerjaan tenaga kerja 

1 Rubber Pad 2 Hari (9 Jam) 2 Orang 

2 Rubber Valve 2 Hari (10 Jam) 2 Orang 

3 Rubber Coupling 2 Hari (10 Jam) 2 Orang 
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f) Data Mesin  

Pada tabel 3.7 terdapat data mesin dan daya mesin untuk mengetahui 

biaya penyusutan suatu pesanan serta tarif penyusutan dalam suatu 

periode. Cara menghitung biaya penyusutan suatu pesanan dan tarif 

biaya penyusutan suatu mesin diperlukan rumus seperti berikut : 

Tarif Penyusutan :    Total Penyusutan Periode    

Total Jam Kerja Mesin Periode 

  Biaya Penyusutan Pesanan = Tarif x Jam Kerja Mesin Pesanan 

 Setelah mengetahui biaya penyusutan suatu pesanan, biaya tersebut 

nantinya akan menjadi dasar biaya overhead pabrik dan dijumlahkan 

dengan biaya overhead yang dibebankan lainnya. 

Tabel 3.7 Data Mesin 

No Nama Mesin Daya Mesin 

1 Mesin Press 450 Watt 

2 Mesin Las 0 Watt 

  

3.1.3. Studi Pustaka 

Studi pustaka digunakan penulis untuk mengumpulkan referensi 

dari penelitian dan buku yang memiliki keterkaitan dengan topik ini. 

Studi Pustaka berfungsi sebagai dasar teori untuk memperkuat 

interpretasi terhadap kasus pada penelitian ini. Berikut dasar teori yang 

menjadi acuan bagi penulis : 

a. Akuntansi Biaya 

b. Harga Pokok Produksi 

c. Metode Pengumpulan Harga Pokok Produksi 

d. Job Order Costing 

e. Laporan Laba Rugi 

f. Unsur Laporan Laba Rugi 

g. Aplikasi 

h. Microsoft Access 

i. Query 
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Dasar teori tersebut menjadi fundamental dalam penyusunan laporan 

tugas akhir penulis. 

3.1.4. Jenis Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian pengembangan (research and 

development) adalah metode atau jenis penelitian yang bertujuan untuk 

menciptakan produk inovatif dalam suatu bidang tertentu, lalu menguji 

kelayakan dan efektivitas produk tersebut untuk memastikan 

kegunaannya. (Maisarah et al., 2022). 

Penelitian ini mengembangkan sebuah aplikasi guna perusahaan 

dalam melakukukan input data dalam sistem secara komputerisasi. 

Permasalahan terhadap perusahaan sering dijumpai dalam melakukan 

kegiatan mengklasifikasi biaya, membuat harga pokok produksi, dan 

membuat laporan laba rugi masih menggunakan manual atau tertulis 

pada buku. Maka dari itu, penulis mengambil langkah dalam jenis 

penelitian salah satunya yaitu pengembangan. 

3.1.5. Identifikasi Masalah 

CV Wahyu Nugroho sejauh ini hanya mencatat aktivitas penjualan 

dan pembelian bahan baku, tanpa disertai perhitungan harga pokok 

produksi yang memadai, yang pada akhirnya memengaruhi akurasi 

laporan laba rugi perusahaan. Kondisi sekarang pada perusahaan 

terdapat pada gambar berikut : 

a. Document flow Pembelian Bahan 

Pada gambar 3.3 tersebut, hal pertama yang dilakukan oleh pemilik 

perusahaan yaitu melakukan daftar bahan yang akan dibeli, lalu 

memberikan kepada supplier. Supplier menerima daftar bahan serta 

menyiapkan bahan sesuai pesanan, kemudian supplier membuat nota 

pembelian sebagai bukti bahan-bahan yang dibeli, jumlah harga setiap 

produk, serta jumlah semua produk. Pemilik melakukan pembayaran 

setelah menerima nota pembayaran agar bahan-bahan yang dipesan bisa 

dikirim, pembayaran dilakukan secara transfer. Setelah pembayaran 
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diterima, supplier mengirimkan bahan-bahan yang dipesan kepada 

pemilik.  

 

  Gambar 3.3 Document flow Pembelian Bahan 

b. Document flow Penjualan Produk 

Pada gambar tersebut, langkah dalam penjualan produk yaitu, 

pembeli atau customer memilih dan memesan produk yang sesuai dengan 

diinginkan. Pesanan akan dikirimkan ke pemilik untuk dibuatkan produk. 

Kemudian, produk yang telah jadi akan dibuatkan nota guna sebagai bukti 

harga atau tagihan yang harus dibayarkan oleh customer. Pemilik 

memberikan nota kepada customer untuk mengharuskan pembayaran 

agar produk pesanannya bisa diterima. Customer membayar tagihan 

tersebut dan menerima pesanannya. Pemilik melakukan rekap penjualan 

produk pesanannya dan yang nantinya dipakai sebagai data penjualan 

periode bulanan. 
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Gambar 3.4 Document flow penjualan produk 

c. Document flow Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Pada gambar tersebut, langkah awal untuk perhitungan harga pokok 

produksi yaitu dengan pemilik melakukan permintaan terkait harga pokok 

produksi dalam periode tertentu. Bagian keuangan menerima permintaan 

itu dan menghitung harga pokok produksi dengan acuan hanya data bahan 

baku dan biaya tenaga kerja pada buku. Keuangan menghitung dengan 

menjumlahkan kedua data tersebut.  Setelah itu, keuangan akan 

menghasilkan laporan harga pokok produksi suatu produk dalam periode 

tertentu. Laporan harga pokok produksi akan diberikan kepada pemilik 

dan pemilik menerima laporan HPP tersebut. 
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Gambar 3.5 Document flow Harga Pokok Produksi 

d. Document flow Perhitungan Laba Rugi 

Pada gambar tersebut, langkah awal yang dilakukan yaitu pemilik 

ingin mengetahui laba rugi pada periode tertentu. Pemilik meminta 

kepada keuangan untuk menghitung laba rugi yang diinginkan. Keuangan 

menerima permintaan tersebut dan menghitung laba rugi dengan rumus 

mengurangi penjualan dengan jumlah dari biaya bahan baku dengan biaya 

tenaga kerja yang terjadi pada perusahaan. Setelah penjumlahan tersebut, 

akan menghasilkan laporan laba rugi pada periode tertentu. Laporan laba 

rugi tersebut diberikan kepada pemilik dan pemilik menerima laporan 

laba rugi yang telah dihitung oleh keuangan. 
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Gambar 3.6 Document flow Perhitungan Laba Rugi  

Berdasarkan document flow yang telah dipaparkan di atas bisa 

disimpulkan yaitu pemilik menghitung harga pokok produksi hanya 

menjumlahkan biaya bahan baku dengan biaya tenaga kerja tanpa 

melibatkan semua biaya-biaya keseluruhan yang terlibat dalam proses 

produksi serta tanpa menghitung laba rugi per pesanan untuk menilai 

keuntungan atau kerugian dari sebuah pesanan. Berikut ringkasan dari 

document flow tersebut hingga peningkatan kinerja sistem sebagai 

berikut pada tabel 3.8 : 

Tabel 3.8 Rangkuman Identifikasi Masalah dan Peningkatan 

Kinerja Sistem 

Identifikasi Masalah Peningkatan kinerja sistem 

Masalah Dampak Target Sistem Batasan Sistem 

Tidak 

menghitung 

seluruh biaya-

Hasil harga 

pokok 

produksi tidak 

Membangun 

sistem dan 

aplikasi agar 

Perhitungan 

harga pokok 

produksi 
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biaya produksi 

yang 

sesungguhnya. 

tepat dan tidak 

sesuai dengan 

biaya-biaya 

yang terjadi.  

menghasilkan 

harga pokok 

produksi serta 

laba rugi per 

pesanan dan 

periode  

menggunakan 

metode job 

order costing. 

Perhitungan 

laba rugi per 

periode yang 

tidak optimal 

hanya 

mengurangi 

penjualan 

dengan biaya-

biaya yang ada. 

Laba rugi 

pada suatu 

periode dapat 

menjadi tidak 

akurat apabila 

pencatatan 

keuangan 

tidak 

dilakukan 

dengan benar 

dan lengkap 

Penggunaan 

software 

Microsoft 

Access untuk 

mengerjakan 

sistem dan 

aplikasi. 

 

3.2. Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan ialah proses sistematis untuk mencari tahu, 

mencatat, dan memahami apa saja yang dibutuhkan dari sistem yang 

akan dibuat atau dikembangkan.  

A. Kebutuhan Fungsional 

Kebutuhan fungsional merupakan fungsi yang dilakukan oleh sistem 

guna mencapai tujuannya. Kebutuhan ini mencakup kebutuhan data 

dan kebutuhan informasi bagi pengguna. Berikut informasi disajikan 

pada tabel 3.9 : 

Tabel 3.9 Kebutuhan Fungsional 

PENGGUNA KEBUTUHAN 

FUNGSI 

KEBUTUHAN 

DATA 

KEBUTUHAN 

INFORMASI 

Keuangan Transaksi 

Perusahaan 

1. Data Pesanan 1.Daftar Pesanan  
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2. Nota Pesanan 

Bahan 

3.Data Kebutuhan 

Bahan 

4.Data Stok 

Bahan 

5. Daftar Supplier 

2. Nota Pembelian 

Bahan 

3.Daftar 

Pembelian Bahan 

Mengklasifikasi 

Biaya 

1. Nota Pembelian 

Bahan 

2. Data 

Pemakaian Bahan 

3. Data Detail 

tenaga kerja 

4. Data Jam 

tenaga kerja 

5. Data 

Penyusutan 

6. Data Listrik 

7. Data Biaya 

Operasional 

8. Daftar Pesanan 

9. Daftar Supplier 

1.Daftar 

Pemakaian Bahan 

2. Daftar Detail 

tenaga kerja 

3.Daftar tenaga 

kerja 

4. Daftar Listrik 

5.Daftar 

Penyusutan 

6. Daftar BOP 

Operasional 

7. Data 

Penyusutan 

Pesanan 

8. Data BOP 

Dibebankan 

Menghitung 

Harga Pokok 

Produksi 

1.  Daftar 

Pesanan 

2. Data Tanggal 

Produksi 

3. Daftar 

Pembelian bahan 

4. Daftar 

Pemakaian Bahan 

1. Daftar Produksi 

2. Laporan Harga 

Pokok Pesanan 
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5. Daftar tenaga 

kerja 

6. Daftar Detail 

tenaga kerja 

7. Data BOP 

Dibebankan 

8. Daftar Supplier 

Menghitung Laba 

Rugi per Pesanan 

1. Data Harga 

Pokok Pesanan 

2. Daftar Pesanan  

Laporan Laba 

Rugi per Pesanan 

Menghitung laba 

rugi per periode 

1. Data Laba Rugi 

Per Pesanan 

2. Daftar Produksi 

Laporan Laba 

Rugi Per Periode 

 

B. Kebutuhan Non Fungsional 

Kebutuhan non fungsional merupakan kebutuhan yang 

menggambarkan kualitas, batasan, dan kinerja sistem. Berikut 

kebutuhan dari aplikasi pada CV Wahyu Nugroho : 

Tabel 3.10 Kebutuhan Non-Fungsional 

No Spesifikasi Deskripsi 

1 Operational Bagaimana sistem berjalan dalam kondisi nyata 

seperti lingkungan operasi dan ketergantungan sistem 

2 Usability Seberapa mudah sistem dapat digunakan dan 

dimengerti oleh pengguna agar mereka dapat 

mencapai tujuannya secara efisien. 

3 Portability Kemudahan sistem untuk diadaptasikan ke perangkat 

yang berbeda 

4 Cultural and 

Political 

Pertimbangan kebiasaan kerjad dan norma sosial 

pengguna sistem yang bisa memengaruhi penggunaan 

sistem 
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3.3.Perancangan Sistem 

Pada perancangan sistem menjelaskan perihal rancangan yang akan 

dijadikan kebutuhan sistem meliputi Desain Arsitektur, Blok Diagram, 

Input Process Output (IPO), Context Diagram, Diagram Berjenjang, 

Data Flow Diagram, Conceptual Data Model (CDM), dan Physical 

Data Model (PDM). 

3.3.1. Desain Arsitektur 

Desain arsitektur dalam pengembangan aplikasi merupakan tahap 

perencanaan dan perancangan struktur aplikasi secara menyeluruh 

untuk memastikan bahwa aplikasi dapat memenuhi kebutuhan 

fungsional maupun non-fungsional. Desain arsitektur sistem yang 

digunakan untuk menghitung harga pokok produksi dan laba rugi pada 

CV Wahyu Nugroho dapat dilihat pada ilustrasi berikut : 

 

Gambar 3.7 Desain Arsitektur 

Desain arsitektur pada gambar di atas menggambarkan konfigurasi 

aplikasi yang digunakan untuk menghitung harga pokok produksi dan 

membuat laporan laba rugi di CV Wahyu Nugroho. Dua komputer 

digunakan dalam sistem ini, di mana komputer pertama diperuntukkan 

bagi admin untuk entri data bagi kebutuhan sistem, sementara komputer 

kedua digunakan oleh manajer untuk mencatat biaya-biaya, menghitung 

HPP, dan menyusun laporan keuangan. 
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3.3.2. Blok Diagram 

 Dalam upaya menyelesaikan permasalahan secara tepat, perlu 

dilakukan analisis data melalui beberapa tahapan yang telah ditentukan. 

Berikut penjelasannya terkait tahapan pada blok diagram:  

a. Data pesanan yang diinput sebagai perawalan kemudian diproses 

menjadi output daftar pesanan dan nota pesanan bagi supplier. 

Daftar pesanan tersebut digunakan sebagai inputan (bukan sebagai 

inputan dari entitas) untuk membaca data yang ada pada daftar 

pesanan dengan dibarengi data pembelian bahan guna mengetahui 

kebutuhan pesanan sehingga mengeluarkan output daftar pembelian 

bahan. 

b. Daftar pembelian bahan digunakan sebagai inputan yang berguna 

untuk mengetahui pemakaian bahan setelah melakukan produksi. 

Setelah itu, akan menghasilkan output daftar pemakaian bahan yang 

berisikan kode pesanan. Kemudian user menambahkan data detail 

tenaga kerja yang nantinya akan digunakan user lain untuk 

memberikan data jam tenaga kerja dari produksi yang telah 

dilakukan, lalu menghasilkan output data detail tenaga kerja dan 

tenaga kerja. Setelah itu, memberikan data penyusutan dan data 

listrik hingga nantinya bagi penyusutan akan menampilkan data 

penyusutan pesanan karena guna mengetahui penyusutan per 

pesanan. Output dari data listrik dan data penyusutan menghasilkan 

daftar penyusutan, daftar listrik, dan data penyusutan pesanan. Data 

penyusutan ini dikelompokkan pada biaya-biaya lainnya seperti 

biaya pengiriman, biaya air, dll sehingga nantinya disebut biaya 

operasional. Data operasional tersebut menghasilkan output daftar 

operasional bagi aktivitas pada pesanan tertentu dan akan 

memunculkan data query BOP yang dibebankan guna menghitung 

harga pokok pesanan. 

c. Setelah biaya-biaya tersebut telah diketahui, saatnya menghitung 

harga pokok pesanan dengan menggunakan data-data yang telah 

sesuai ketentuan job order costing. Sebelum menghitung harga 
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pokok pesanan, diperlukan input data tanggal produksi yang 

berguna saat menghitung laba rugi per periode. Setelah diinput dan 

disimpan di sistem, sistem akan menghasilkan output daftar 

produksi. Inputan yang digunakan adalah daftar pemakaian bahan 

baku, daftar tenaga kerja langsung, serta data BOP dibebankan. 

Tetapi disini data BOP dibebankan itu sudah otomatis tersimpan 

pada tabel query sehingga sistem hanya melanjutkan ke proses 

selanjutnya. Daftar pemakaian bahan, daftar tenaga kerja langsung, 

daftar detail tenaga kerja, daftar pemakaian, dan daftar pesanan 

sebagai inputan tetapi hanya sebagai infromasi yang menampilkan 

data tidak diinput manual sehingga menampilkan output otomatis 

dari sistem dan menghasilkan laporan harga pokok pesanan. 

d. Kemudian melakukan perhitungan laba rugi per pesanan yang 

otomatis saat telah melakukan menghitung harga pokok pesanan. 

Proses sebelumnya menyimpan harga pokok pesanan yang 

diteruskan pada perhitungan laba rugi per pesanan sehingga hanya 

memerlukan daftar pesanan untuk mengetahui laba rugi per pesanan 

serta menghasilkan laporan laba rugi per pesanan. 

e. Setelah laba rugi per pesanan telah dilakukan, sistem akan otomatis 

menghitung laba rugi per periode guna mengetahui berapa pesanan 

yang telah diproduksi pada periode tertentu. Pada proses ini hanya 

memerlukan daftar produksi sebagai inputannya karena memerlukan 

periode dan tahun produksinya dan menghasilkan output laporan 

laba rugi per periode. 

 

Rangkaian langkah tersebut diilustrasikan pada gambar 3.8 dalam blok 

diagram berikut : 
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Gambar 3.8 Diagram Blok 

3.3.3. Input Process Output (IPO) Diagram 

Dalam IPO diagram terdapat 3 unsur, yaitu Input, Process, Output. 

Berikut IPO yang digunakan dalam penelitian : 
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Gambar 3.9 Diagram IPO 

  Berdasarkan gambar 3.9, berikut penjelasannya : 

a) Transakasi Perusahaan 

Pada proses ini pelanggan melakukan pemesanan dengan entry data 

yang kemudian menghasilkan output daftar pesanan dan nota pesanan 

bagi supplier. Daftar pesanan dimasukkan ke kolom input sebagai 

infromasi saat supplier melakukan entry data pembelian bahan dan 

menghasilkan output daftar pembelian bahan. Pada kolom input ada 
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master data dari daftar supplier untuk menyimpan data store pembelian 

bahan, sedangkan daftar kebutuhan bahan bagi informasi untuk 

mengetahui bahan yang diperlukan  untuk memproduksi suatu pesanan 

atau produk yang menghasilkan output stok kebutuhan produk dan stok 

bahan 

b) Mengklasifikasi Biaya 

Pada proses ini untuk menentukan biaya-biaya yang sesuai dengan 

kelompoknya. Daftar pembelian bahan digunakan sebagai input untuk 

mengetahui harga dari produk tersebut,daftar supplier untuk 

memberikan data terkait nama supplier yang menjadi pembelian bahan, 

dan data pemakaian bahan baku hanya mengetahui kuantitas yang 

dipakai oleh produksi saat membuat produk sehingga menghasilkan 

output daftar pemakaian bahan baku. Kemudian keuangan dan bagan 

produksi menginput data tenaga kerja dan data jam tenaga kerja yang 

guna mengetahui biaya tenaga kerja langsung. Setelah menginput data-

data tersebut, nantinya menghasilkan output daftar detail tenaga kerja 

dan daftar tenaga kerja. Rumus tenaga kerja langsung yakni : 

Tenaga kerja langsung : jam kerja (satuan jam) * tarif per jam 

Diperlukan daftar pesanan di kolom input untuk mengelompokkan 

produksi tersebut sesuai pesanan yang dikerjakan oleh tenaga kerja 

tersebut serta BOP yang dibebankan. BOP dibebankan diperlukan input 

data yang mendukung berjalannya produksi tersebut seperti penyusutan, 

listrik, dll,. Maka dari itu, keuangan menginput data penyusutan dan 

data listrik sebagai dasar biayanya, kemudian proses memberikan output 

daftar listrik, daftar penyusutan, dan data penyusutan produk. Data 

penyusutan produk ini dikelompokkan dengan biaya operasional 

lainnya guna menambahkan dasar biaya dan sistem akan menghasilkan 

output data tabel query BOP dibebankan yang tersimpan di sistem dan 

proses ini digunakan pada proses selanjutnya untuk menghitung HPP. 

Berikut rumus menentukan tarif BOP dibebankan : 
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 Jam tenaga kerja langsung: 

Tarif perjam TNKL = Taksiran biaya overhead 

           Taksiran jam KL 

 Jam mesin : 

Tarif perjam kerja mesin =   Taksiran biaya overhead 

                        Taksiran jam mesin 

c) Menghitung Harga Pokok Produksi 

Proses ini menjelaskan terkait perhitungan harga pokok produksi 

dengan menginput data tanggal produksi agar dapat diketahui kapan 

pesanan tersebut dibuat dan menghasilkan output daftar produksi. 

Sistem akan membaca daftar pemakaian bahan, daftar tenaga kerja, 

daftar detail tenaga kerja sebagai input-nya, untuk BOP dibebankan 

tidak masuk pada input karena tersimpan pada proses. Oleh karena itu, 

proses ini mengambil proses sebelumnya untuk mengambil BOP 

tersebut sehingga menghasilkan output laporan harga pokok pesanan 

bagi manajer. 

d) Menghitung laba rugi per pesanan 

Proses ini juga sama mengambil daftar pesanan sebagai inputnya 

dan mengambil proses sebelumnya untuk mendukung perhitungan 

dalam proses ini sehingga menghasilkan laporan laba rugi per pesanan. 

Berikut rumus perhitungan laba rugi per pesanan : 

Laba Rugi Per Pesanan : Harga jual - HPP 

e) Menghitung laba rugi per periode 

Proses ini mengambil daftar produksi sebagai inputnya karena 

memerlukan periode pesanan yang diproduksi pada waktu diinginkan 

dan mengambil proses sebelumnya untuk menambah perhitungan dalam 

proses ini dan menghasilkan laporan laba rugi per periode. Berikut 

rumus perhitungan laba rugi per periode : 

L/R Per Periode : Jumlah Pesanan Periode – Jumlah HPP Periode 

3.3.4. Diagram Berjenjang 

Diagram berjenjang merupakan gambar yang menampilkan 

informasi, proses, atau sistem dalam struktur yang terorganisir secara 
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bertingkat. Diagram ini berfungsi untuk menggambarkan hubungan 

antar elemen, dimulai dari level yang bersifat umum hingga ke level 

yang lebih detail atau spesifik. Diagram berjenjang di bawah ini 

menunjukkan struktur aplikasi yang digunakan dalam proses 

perhitungan harga pokok produksi per pesanan serta pelaporan laba rugi 

secara per pesanan dan per periode : 

 

Gambar 3.10 Diagram Berjenjang 

 

3.3.5. Context Diagram 

Context diagram ialah gambaran visual yang memperlihatkan 

interaksi antara sistem yang dirancang dengan entitas-entitas di 

sekitarnya. Diagram ini menampilkan sistem sebagai lingkaran besar 

yang dihubungkan ke entitas melalui garis untuk menunjukkan aliran 

data atau informasi. Dalam Context Diagram tidak boleh memasukkan 

kata kerja dalam proses, hanya kata benda dari entitas yang terlibat 

dalam sistem. 



52 

 

 

Gambar 3.11 Context Diagram 

 

3.3.6. Data Flow Diagram  

Data flow Diagram atau DFD adalah hasil sebuah gambaran yang 

diuraikan lebih dalam dari context diagram. Bagian yang diuraikan adalah 

sebuah proses yang berkaitan dengan entitas-entitas yang memiliki relasi 

input dan output. Proses ini otomatis saat kita menginput data akan 

menghasilkan output yang berguna bagi kebutuhan entitas lain. DFD level 

0 dan level 1 bisa dilihat pada gambar yang ada di bawah ini : 

a. DFD Level 0 

 

 

Data Stok Bahan

Data Kebutuhan Bahan

Data Tanggal Produksi dan Selesai

Data Penyusutan Produk

Data Biaya Operasional

Laporan Harga Pokok Pesanan

Data Detail Karyawan

Laporan Laba Rugi per Periode

Nota Pesanan

Daftar BOP yang dibebankan

Data Jam Karyawan

Data Listrik

Data Penyusutan

Nota Pembelian Bahan

Laporan Laba Rugi Per Pesanan

Data Pesanan

Data Pemakaian Bahan

0

RANCANG BANGUN APLIKASI 

HPP DAN LABA RUGI DENGAN 

JOB ORDER COSTING

+

Keuangan

Manajer

Pelanggan

Produksi

Supplier

Info Kebutuhan Bahan

Informasi Supplier [Data Kebutuhan Bahan]

[Data Stok Bahan]

Rec Pembelian Bahan

[Nota Pembelian Bahan] Rec Pesanan

[Nota Pesanan]

[Data Pesanan]
Pelanggan

Supplier

Supplier

1

Transaksi Perusahaan

+

1 Pesanan

2
Pembelian 

Bahan

Keuangan

Keuangan

11 Supplier

10
Kebutuhan 

Bahan
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Gambar 3.12 DFD level 0 
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b. DFD Level 1 Transaksi Perusahaan 

 

Gambar 3.13 DFD level 1 Transaksi Perusahaan 

  Penjelasan terkait Gambar 3.13 di atas : 

a) Mencatat Proses Pesanan Pelanggan 

Diawali dengan pelanggan mengirimkan data pesanan yang 

diinginkan dan data tersebut akan tersimpan pada data store pesanan. 

Data store pesanan akan digunakan nantinya sebagai inputan pada 

proses lain yang digunakan untuk mengetahui setiap pesanan pelanggan. 

b) Menyesuaikan Bahan 

Pada proses ini dilakukan untuk mengetahui bahan yang guna 

dipakai dalam kebutuhan produksi, dimulai dari data store kebutuhan 

bahan yang menampilkan bahan-bahan diperlukan. Kebutuhan bahan ini 

terdapat kuantitas setiap bahan diperlukan yang menyesuaikan kuantitas 

pesanan seperti pelanggan memerlukan 2 unit produk untuk 

perusahaannya maka kebutuhan bahan secara kuantitas akan mengikuti 

jumlah pesanan tersebut. Setelah kebutuhan bahan diketahui, akan 

memunculkan tabel query stok bahan yang masih ada di gudang dan 

guna pengecekan ini untuk membuat keputusan dalam melakukan 

produksi serta pembelian bahan.  
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c) Melakukan Pembelian Bahan 

Dalam proses ini menunjukkan setelah mengetahui stok bahan yang 

dibutuhkan tidak memenuhi syarat-syarat kebutuhan bahan yang 

diperlukan. Pada gambar 3.13 terdapat data store supplier sebagai opsi 

atau pilihan untuk melakukan pembelian bahan dari supplier yang akan 

dipilih oleh perusahaan jika supplier tersebut tidak memiliki bahan 

tersebut atau habis.  Supplier akan menerima nota pesanan dari 

perusahaan guna mendapatkan daftar bahan yang diperlukan dan 

supplier akan mengirimkan berupa bahan-bahan yang dibutuhkan serta 

memberikan nota pembelian. Setelah nota pembelian diterima, akan 

menghasilkan data store pembelian bahan. 

c. DFD Level 1 Mengklasifikasi Biaya 

 

Gambar 3.14 DFD level 1 Mengklasifikasi Biaya 
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  Berikut penjelasan terkait gambar 3.14 : 

a. Biaya Bahan Baku 

Proses ini dimulai dari pembelian bahan, data pemakaian, supplier 

dan pesanan sebagai inputnya dan akan disimpan pada data store 

pemakaian bahan 

b. Biaya tenaga kerja 

Proses ini dilakukan dari keuangan dan produksi yang menginput 

data detail tenaga kerja, jam kerja tenaga kerja, dan pesanan yang akan 

disimpan pada data store tenaga kerja dan detail tenaga kerja 

c. Biaya Overhead Pabrik 

Pada proses ini keuangan menginput  data penyusutan, listrik, biaya 

operasional yang akan disimpan pada data store penyusutan, listrik, dan 

biaya operasional. Kemudian ada tambahan input dari data store sebagai 

tambahan biaya dasar yakni pemakaian bahan penolong dan pesanan 

sebagai mengatur biaya sesuai pesanan. Sistem akan mengelola dan 

menghasilkan BOP dibebankan bagi keuangan untuk mengetahui 

melalui query dan menghitung HPP 

3.3.7. CDM 

Conceptual Data Model (CDM) adalah gambaran awal tentang 

bagaimana data disusun dalam suatu sistem dan membantu untuk 

memahami alur data dari sisi bisnis . CDM fokus ke hal-hal penting 

seperti siapa saja yang terlibat (entitas), data apa saja yang disimpan 

pada entitas (atribut), dan hubungan antara entitas satu dengan lainnya 

(relasi) . Berikut ilustrasi CDM yang dapat dilihat di bawah ini : 
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Gambar 3.15 Ilustrasi CDM 

3.3.8. PDM 

Physical Data Model (PDM) adalah rancangan data yang 

menjelaskan secara detail bagaimana data disimpan di dalam sistem 

database. Model ini merupakan tahap akhir dari perancangan data 

sebelum diterapkan langsung pada sistem database tertentu. Berikut 

gambar yang disajikan di bawah ini : 

 

Gambar 3.16 Gambar PDM 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1.Hasil 

Bab ini memaparkan hasil realisasi sistem berdasarkan desain yang 

telah dijelaskan pada bab sebelumnya, termasuk bagian input, proses, dan 

output untuk CV Wahyu Nugroho. 

4.1.1. Kebutuhan Sistem 

Kebutuhan sistem adalah perangkat lunak dan perangkat keras yang 

dioperasikan oleh user guna menjalankan sistem yang telah dirancang. 

Berikut kebutuhan sistem yang digunakan : 

Tabel 4.11 Kebutuhan Sistem 

Nama kebutuhan Spesifikasi Digunakan 

Sistem Operasi Windows 7 

Perangkat Lunak digunakan Microsoft Access 2016 

Perangkat Keras  Intel i3-core 

Memory 4GB RAM 

Keyboard 

Intel HD Graphics 

500GB Hardisk 

Dengan spesifikasi digunakan untuk aplikasi, sistem akan berjalan 

sesuai dengan kebutuhan data yang telah diklasifikasi. 

4.1.2. Klasifikasi Biaya 

a) Biaya Bahan Baku 

Pada tabel 4.12, terdapat biaya bahan baku dibagi menjadi 3 macam, 

pemakaian bahan baku, pembelian bahan baku, dan pembelian bahan 

penolong. 

Tabel 4.12 Biaya Bahan Baku 

Keterangan Biaya Nama Kelompok 

Bahan Baku Pemakaian Bahan Baku 

Pembelian Bahan Baku 

Pembelian Bahan Penolong 

 



59 

 

b) Biaya tenaga kerja 

Pada tabel 4.13 yang disajikan, terdapat biaya tenaga kerja dibagi 

menjadi 2 macam, tenaga kerja langsung dan tenaga kerja tidak 

langsung. 

Tabel 4.13 Biaya tenaga kerja 

Keterangan Biaya Nama Kelompok 

tenaga kerja Tenaga Kerja Langsung 

Tenaga Kerja Tidak Langsung 

 

c) Biaya Overhead Pabrik 

Pada tabel 4.14, terdapat biaya overhead pabrik dibagi menjadi 3 

macam, biaya listrik, pemakaian bahan penolong, dan penyusutan. 

Tabel 4.14 Biaya Overhead Pabrik 

Keterangan Biaya Nama Kelompok 

Overhead Pabrik Biaya Listrik 

Pemakaian Bahan Penolong 

Biaya Penyusutan 

 

4.1.3. Penerapan Sistem 

A. Menu Data Master 

A1. Menu Akun 

Pada gambar 4.17 form akun terdapat field yang 

harus diisi kemudian disimpan di database yang berbentuk 

tabel, yakni kode akun, nama akun, perkiraan akun 1, dan 

perkiraan akun 2. 
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Gambar 4.17 Form Akun 

Pada gambar 4.18 terdapat tampilan database berupa 

tabel saat menyimpan record dari form yang telah diisi oleh 

user.  

 

Gambar 4.18 Database Akun 

 

A2. Menu Produk 

Pada gambar 4.19 terdapat tampilan form jenis 

produk untuk menampilkan data-data produk yang 

dibutuhkan saat pelanggan melakukan pesanan. Terdapat 

field yang perlu diisi, yakni kode produk dan nama produk.  
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Gambar 4.19 Form Produk  

Pada gambar 4.20 adalah tampilan saat telah 

menginput data bagi database produk. 

Gambar 4.20 Database Produk 

A3.  Data Detail tenaga kerja 

Pada gambar 4.21 terdapat form detail tenaga kerja 

yang harus diisi untuk menghasilkan data biaya tenaga kerja 

langsung. Field yang harus diisi yaitu kode jenis tenaga 

kerja, kode tenaga kerja, kode tenaga kerja, nama tenaga 

kerja, nomor telepon, dan tarif tenaga kerja. 

Gambar 4.21 Form Detail tenaga kerja 
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Pada Gambar 4.22 adalah tampilan database yang 

digunakan sebagai menyimpan record dari detail tenaga 

kerja. Berikut tampilannya : 

 

Gambar 4.22 Database Detail tenaga kerja 

A4. Menu jenis tenaga kerja 

Pada gambar 4.23, terdapat jenis tenaga kerja yang 

nantinya berguna bagi mengisi detail tenaga kerja dan tenaga 

kerja yang harus menjadi bagian dari keduanya. Field yang 

perlu diisi hanya kode jenis tenaga kerja dan nama 

keterangan tenaga kerja 

 

    Gambar 4.23 Form Jenis Tenaga Kerja 

Pada gambar 4.24 adalah tampilan saat record telah 

selesai dan tersimpan di database berupa tabel jenis tenaga 

kerja 

   

Gambar 4.24 Database Jenis Tenaga Kerja 
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A5. Menu jenis bahan 

Pada gambar 4.25 dijelaskan ada tampilan form jenis 

bahan yang berfungsi sebagai tampilan saat memasukkan 

data pembelian bahan dan pemakaian bahan dengan tujuan 

memfilter bahan yang dibeli. Field yang harus diisi kode 

jenis bahan dan nama jenis bahan. 

 

Gambar 4.25 Form Jenis Bahan 

Pada gambar 4.26 adalah tampilan saat menyimpan 

data jenis bahan. Terdapat 2 jenis bahan yaitu bahan baku 

dan bahan penolong. 

 

Gambar 4.26 Database Jenis Bahan 

A6. Menu Mesin 

Pada gambar 4.27 terdapat tampilan form mesin yang nanti 

nya akan dibuat untuk mengetahui biaya listrik yang digunakan 

selama produksi. Field yang perlu diisi adalah kode mesin, nama 
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mesin, harga mesin, daya mesin, masa manfaat, dan depresiasi 

atau penyusutan per bulannya. 

 

Gambar 4.27 Form Mesin 

Pada gambar 4.28 merupakan tampilan database 

mesin yang berisikan record dari form mesin sebelumnya 

yang disimpan berupa tabel. 

 

Gambar 4.28 Database Mesin 

 

A7.  Menu Supplier 

Pada gambar 4.29 terdapat tampilan form supplier 

sebagai data master untuk digunakan dalam melakukan 

pembelian bahan yang dibutuhkan dalam memproduksi 
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produk pesanan. Dalam form tersebut terdapat field kode 

supplier, nama supplier, dan alamat supplier. 

 

 

Gambar 4.29 Form Supplier 

 

Pada gambar 4.30 merupakan tampilan database 

supplier yang berisikan data yang telah diisi dan tersimpan 

pada tabel. 

  

  Gambar 4.30 Database Supplier 

 

A8.  Menu Kebutuhan Bahan 

Dalam gambar 4.31 di bawah ini terlihat form 

kebutuhan bahan untuk mengetahui bahan-bahan yang akan 

digunakan dalam memproduksi suatu produk pesanan. Pada 

form tersebut terdapat field kode produk, nama produk, 

nama bahan, jumlah baham, dan satuan bahan. 
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Gambar 4.31 Form Kebutuhan Bahan 

Pada gambar 4.32 adalah tampilan saat data 

kebutuhan bahan tersimpan. Berikut tampilan database 

kebutuhan bahan : 

 

Gambar 4.32 Database Kebutuhan Bahan 

 

B. Menu Biaya Produksi dan Pesanan 

B1.  Menu Pesanan 

Pada gambar 4.33 ada tampilan form saat pelanggan 

melakukan input pesanan yang nantinya akan menjadi output 

bagi supplier saat pesanan tersebut telah diproses. Field yang 

perlu diisi adalah kode pesanan, nama pelanggan, tanggal 
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pesanan, nama produk, nomor telepon, harga barang, satuan 

barang, jumlah barang, dan total barang. 

 

Gambar 4.33 Form Pesanan 

Pada gambar 4.34 ada tampilan database saat 

menyimpan pesanan pelanggan yang nantinya akan 

terhubung ke pembelian bahan. Berikut tampilan 

databasenya : 

Gambar 4.34 Database Pesanan 

B2.  Menu Pembelian Bahan 

Pada gambar 4.35 adalah tampilan saat melakukan 

entri data pembelian yang diperlukan untuk menghasilkan 

output data pemakaian bahan. Field yang harus diisi yakni 

kode pesanan, kode jenis bahan, kode bahan, tanggal bahan, 

nama bahan, harga bahan, jumlah beban, satuan bahan, dan 

total bahan yang terhitung otomatis. Pada samping kanan ada 
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2 button yaitu pengecekan stok bahan untuk mengetahui 

jumlah bahan atau stok bahan yang ada di gudang sebelum 

melakukan pembelian, sedangkan untuk button bahan 

diperlukan adalah daftar bahan suatu produk dalam membuat 

sebuah produk. 

 

Gambar 4.35 form pembelian bahan 

    

Gambar 4.36 Subform Kebutuhan Bahan 

 

Gambar 4.37 Subform Stok Bahan 
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 Pada gambar 4.38 merupakan tampilan database saat 

pembelian bahan telah selesai diinput. Berikut tampilannya : 

  

Gambar 4.38 Database pembelian bahan 

 

B3.  Menu Pemakaian Bahan 

Pada gambar 4.39 terdapat form pemakaian bahan yang 

diisi setelah produksi dilakukan. Field yang harus diisi kode 

pesanan, kode bahan, tanggal pemakaian, nama bahan, 

jumlah pakai, satuan bahan.  

 

 

Gambar 4.39 Form Pemakaian Bahan 

Pada gambar 4.40 adalah tampilan database saat record 

telah dilakukan. Berikut tampilan database yang berupa 

tabel : 
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Gambar 4.40 Database Pemakaian Bahan 

B4.  Data tenaga kerja 

Pada gambar 4.41 terdapat form tenaga kerja yang 

berisikan kode pesanan, kode tenaga kerja, kode jenis tenaga 

kerja, nama tenaga kerja, jam kerja, tarif tenaga kerja, dan 

total harga yang terhitung otomatis. Perbedaan dengan detail 

tenaga kerja adalah form ini memiliki jam kerja bagi tenaga 

kerja yang melakukan produksi maupun non-produksi. 

 

     Gambar 4.41 Form tenaga kerja 

 Pada gambar 4.42 terdapat tampilan database tenaga kerja 

yang telah terinput. Berikut tampilan databasenya : 
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Gambar 4.42 Database Tenaga Kerja 

 

B5.  Menu Biaya Operasional 

Pada gambar 4.43 terdapat form biaya operasional 

yang akan digunakan sebagai penambahan dasar biaya untuk 

mengetahui BOP dibebankan. Field yang harus diisi adalah 

kode_pesanan, nama beban, tarif biaya, jumlah biaya, dan 

satuan. 

 

Gambar 4.43 Form Biaya Operasional 

 Pada gambar 4.44 terdapat gambar database biaya 

operasional yang  telah terinput berupa tabel. Berikut 

tampilannya : 
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Gambar 4.44 Database Biaya Operasional 

B6.  Menu Listrik 

Pada gambar 4.45 terdapat form listrik yang dipakai 

saat aktivitas produksi berlangsung dan form ini menjadi 

bagian dari dasar pembebanan BOP. Field yang harus diisi 

adalah kode pesanan, kode tarif listrik, kode mesin, jumlah 

pemakaian per jam, dan tarif per kwh. 

 

             Gambar 4.45 Form Listrik 

Pada gambar 4.46 adalah tampilan database pada listrik yang 

recordnya telah terinput. Berikut tampilan databasenya : 

 

Gambar 4.46 Database Listrik 
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B7.  Menu Produksi 

Pada gambar 4.47 terdapat tampilan form produksi 

guna mengisi tanggal produksi dan tanggal selesai produksi. 

Tanggal tersebut akan digunakan sebagai laporan laba rugi 

per periode dan beberapa dasar biaya yang menjadi 

perhitungan harga pokok pesanan. 

 

 Gambar 4.47 Form Produksi 

Pada gambar 4.48 adalah database produksi yang 

recordnya telah teriinput. Berikut tampilan databasenya : 

 

Gambar 4.48 Database Produksi 

 

C. Menu Laporan 

C1.  Laporan bahan baku terpakai 

Pada gambar 4.49 adalah tampilan laporan bahan 

baku terpakai dari seluruh pesanan yang telah dilakukan dan 

bagian dari data tersebut digunakan sebagai perhitungan 
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harga pokok produksi pada pemakaian bahan baku. Berikut 

tampilan laporannya : 

 

Gambar 4.49 Laporan Bahan Baku Terpakai 

C2.  Laporan bahan penolong terpakai 

Pada gambar 4.50 adalah tampilan laporan bahan 

penolong terpakai dari pesanan yang telah dilakukan dan 

bagian dari data tersebut digunakan sebagai perhitungan 

harga pokok produksi pada BOP dibebankan. Berikut 

tampilan laporannya : 

 

Gambar 4.50 Laporan Bahan Penolong Terpakai 

C3.  Laporan biaya listrik 

Pada gambar 4.51 merupakan laporan biaya listrik 

yang digunakan selama aktivitas produksi berlangsung dan 

biaya listrik ini jadi bagian perhitungan harga pokok 

produksi pada BOP dibebankan. Berikut tampilannya : 

 

  Gambar 4.51 Laporan Biaya Listrik 
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C4.  Laporan biaya penyusutan 

Pada gambar 4.52 terdapat gambar yang 

menampilkan laporan biaya operasional dari produksi. Biaya 

ini nanti akan dijadikan dasar biaya bagi BOP dibebankan. 

Berikut tampilannya : 

 

Gambar 4.52 Laporan Biaya Operasional 

C5.  Laporan tenaga kerja Langsung 

Pada gambar 4.53 terlihat tampilan tenaga kerja 

langsung yang merupakan tenaga kerja pada kontribusi 

produksi tersebut. tenaga kerja langsung ini juga adalah 

bagian dari perhitungan harga pokok produksi bagi biaya 

tenaga kerja langsung. Berikut tampilan laporan tenaga 

kerja langsung : 

 

Gambar 4.53 Laporan tenaga kerja Langsung 

C6.  Laporan Harga Jual Pesanan 

Pada gambar 4.54 terdapat laporan harga jual yang 

didapatkan dari perhitungan otomatis pada sistem. 

Perhitungan harga jual yaitu HPP dari suatu pesanan 

ditambah dengan 30% dari HPP pesanan yang akan 

menghasilkan harga jual. Berikut daftar harga jual tersebut : 
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Gambar 4.54 Laporan Harga Jual Per Pesanan 

C7.  Laporan HPP Per Pesanan 

Pada gambar 4.55 terdapat laporan HPP per pesanan 

yang telah terhitung melalui perhitungan penjumlahan dari 

pemakaian bahan baku, tenaga kerja langsung, serta BOP 

yang dibebankan. HPP per pesanan ini juga merupakan 

acuan bagi menghitung laba rugi per pesanan. Berikut 

tampilan laporan HPP per pesanannya : 

 

Gambar 4.55 Laporan HPP Pesanan 

C8.  Laporan Laba Rugi Per Pesanan 

Pada gambar 4.56 terdapat laporan laba rugi per 

pesanan yang telah terhitung otomatis melalui query. 
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Laporan ini bertujuan mengetahui berapa laba atau rugi yang 

didapatkan oleh perusahaan untuk sektor per pesanan. 

Berikut tampilan laporan laba rugi per pesanannya :  

 

 

Gambar 4.56 Laporan Laba Rugi Per Pesanan 

C9.  Laporan Laba Rugi per Periode 

Pada gambar 4.57 terdapat laporan laba rugi per 

periode yang memperlihatkan dari laba rugi perusahaan pada 

suatu periode. Laporan ini hanya bisa dilihat berdasarkan 

periode yang dipilih, tidak bisa melihat seluruh pesanan yang 

telah selesai hanya memperlihatkan pada periode tertentu 

saja. Berikut laporan laba rugi per periode : 

 

 

Gambar 4.57 Laporan Laba Rugi per Periode 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Evaluasi 

  Pada sub bab evaluasi ini, penuis mendapatkan perhitungan otomatis 

dari sistem dan mencoba melakukan perbandingan dengan perhitungan 

sendiri untuk menghasilkan data lebih akuntanbel dan akurat. 
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A. Perhitungan Bahan Baku Pesanan 

A1.  Rubber Pad 

Pada tabel 4.15 terdapat perhitungan dari penulis 

yakni sebesar Rp.280.000 yang dimana ini sesuai dengan 

perhitungan sistem aplikasi yaitu sebesar Rp. 280.000. 

Tabel 4.15 Perhitungan BB Rubber Pad 

 

 

 

 

 

A2.  Rubber Valve 

Pada tabel 4.16 terdapat perhitungan dari penulis 

yakni sebesar Rp.280.000 yang dimana ini sesuai dengan 

perhitungan sistem aplikasi yaitu sebesar Rp. 280.000 

Tabel 4.16 Perhitungan BB Rubber Valve 

Perhitungan bahan baku 

Nama     : Rubber Valve 

Rumus   : Jumlah Pemakaian * Harga Bahan 

Nama     : Resin (2kg) * 140.000 

Total      :  Rp    280.000      

 

A3.  Rubber Coupling 

Pada tabel 4.17 terdapat perhitungan dari penulis 

yakni sebesar Rp.280.000 yang dimana ini sesuai dengan 

perhitungan sistem aplikasi yaitu sebesar Rp. 280.000 

Tabel 4.17 Perhitungan BB Rubber Coupling 

Perhitungan bahan baku 

Nama     : Rubber Coupling 

Rumus   : Jumlah Pemakaian * Harga Bahan 

Ket        : Resin (2kg) * 140.000 

Total      :  Rp    280.000      

 

Perhitungan bahan baku 

Nama     : Rubber Pad 

Rumus   : Jumlah Pemakaian * Harga Bahan 

Nama     : Resin (2kg) * 140.000 

Total      :  Rp    280.000      
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B. Perhitungan tenaga kerja pesanan 

B1. Rubber Pad 

Pada tabel 4.18, penulis memiliki perhitungan sendiri 

dan membandingkan dengan perhitungan aplikasi. Hasilnya 

menunjukkan sesuai yakni sebesar Rp. 450.000 

Tabel 4.18 Perhitungan TKL Rubber pad 

Perhitungan Karyawan 

Nama      : Rubber Pad    

Rumus     : (Tarif Karyawan * Jam Kerja) 

Ket          : (25.000 * 9)+(25.000*9)   

Total        :  Rp    450.000      

 

B2. Rubber Valve 

Pada tabel 4.19, penulis memiliki perhitungan sendiri 

dan membandingkan dengan perhitungan aplikasi. Hasilnya 

menunjukkan sesuai yakni sebesar Rp. 500.000 

Tabel 4.19 Perhitungan TKL Rubber Valve 

Perhitungan Karyawan 

Nama      : Rubber Valve    

Rumus     : (Tarif Karyawan * Jam Kerja) 

Ket          : (25.000 * 10)+(25.000*10) 

Total        :  Rp    500.000      

 

B3. Rubber Coupling 

Pada gambar 4.20, penulis memiliki perhitungan 

sendiri dan membandingkan dengan perhitungan aplikasi. 

Hasilnya menunjukkan sesuai yakni sebesar Rp. 500.000 

Tabel 4.20 Perhitungan TKL Rubber Valve 

Perhitungan Karyawan 

Nama      : Rubber Coupling   

Rumus     : (Tarif Karyawan * Jam Kerja) 

Ket          : (25.000 * 10)+(25.000*10) 

Total        :  Rp    500.000      
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C. Perhitungan Tarif Penyusutan 

Pada tabel 4.21, penulis melakukan perhitungan dan 

membandingkan dengan perhitungan sistem aplikasi. Hasil 

menghasilkan nominal yang sesuai yakni Rp 3.770 

Tabel 4.21 Perhitungan Tarif Penyusutan  

Perhitungan Tarif Penyusutan Mesin 

Nama        : Tarif Penyusutan Mesin 
Rumus      : Total Penyusutan Periode/Total Jam Mesin 

Ket           : (79.167/21)   

Total         : Rp3.770     

 

D. Perhitungan Biaya Penyusutan 

D1.  Rubber Pad 

Pada tabel 4.22, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan membandingkan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Nominal yang dihasilkan sesuai dengan 

perhitungan penulis yaitu Rp 22.620 

Tabel 4.22 Biaya Penyusutan Rubber Pad 

 

 

D2.  Rubber Valve 

Pada tabel 4.22, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan membandingkan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Nominal yang dihasilkan sesuai dengan 

perhitungan penulis yaitu Rp 26.390 

 

Perhitungan Penyusutan Mesin Per Pesanan 

Nama        : Rubber Pad 
Rumus      : Tarif Penyusutan Mesin*Total Jam Mesin Per 

Pesanan 

Ket           : (3.770*6)    

Total         : Rp22.620     
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Tabel 4.23 Biaya Penyutan Rubber Valve 

  

  

 

  

D3. Rubber Coupling 

Pada tabel 4.24, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan membandingkan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Nominal yang dihasilkan sesuai dengan 

perhitungan penulis yaitu Rp 30.160 

Tabel 4.24 Biaya Penyusutan Rubber Coupling 

Perhitungan Penyusutan Mesin Per Pesanan 

Nama        : Rubber Coupling 

Rumus      : Tarif Penyusutan Mesin*Total Jam Mesin Per 

Pesanan 

Ket           : (3.770*8)    

Total         : Rp30.160     

 

E. Perhitungan Pemakaian Biaya Penolong 

E1.  Rubber Pad 

Pada gambar 4.25, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan mengkomparasikan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Hasil menunjukkan nominal yang sesuai dengan 

perhitungan penulis yakni Rp 110.000 

Tabel 4.25 Biaya Penolong Rubber Pad 

 

 

Perhitungan Penyusutan Mesin Per Pesanan 

Nama        : Rubber Valve 
Rumus      : Tarif Penyusutan Mesin*Total Jam Mesin Per 

Pesanan 

Ket           : (3.770*7)    

Total         : Rp26.390     

Perhitungan bahan Penolong 

Nama     : Rubber Pad 

Rumus   : Nama Bahan (Jumlah Pemakaian * Harga Bahan)+Nama 
Bahan 2(Jumlah Pemakaian * Harga Bahan)+dst.. 

Ket         : Kawat Las 2(pcs) * 20.000 + Besi 2(kg)*35.000 

Total      : Rp 110.000      
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E2.  Rubber Valve 

Pada gambar 4.26, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan mengkomparasikan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Hasil menunjukkan nominal yang sesuai dengan 

perhitungan penulis yakni Rp. 110.000 

Tabel 4.26 Biaya Penolong Rubber Valve 

 

 

  

E3. Rubber Coupling  

Pada gambar 4.27, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan mengkomparasikan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Hasil menunjukkan nominal yang sesuai dengan 

perhitungan penulis yakni Rp. 130.000 

Tabel 4.27 Biaya Penolong Rubber Coupling 

 

 

F. Perhitungan Biaya Listrik 

F1.  Rubber Valve 

Pada gambar 4.28 dan 4.29, penulis melakukan 

perhitungan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 1.300 dan 

Rp. 0 

Perhitungan bahan Penolong 

Nama     : Rubber Valve 

Rumus   : Nama Bahan (Jumlah Pemakaian * Harga 
Bahan)+Nama Bahan 2(Jumlah Pemakaian * Harga 

Bahan)+dst.. 

Ket        : Kawat Las 2(pcs) * 20.000 + Besi 2(kg)*35.000 

Total      :  Rp 110.000      

Perhitungan bahan Penolong 

Nama     : Rubber Coupling 

Rumus   : Nama Bahan (Jumlah Pemakaian * Harga 

Bahan)+Nama Bahan 2(Jumlah Pemakaian * 
Harga Bahan)+dst.. 

Ket        : Kawat Las 3(pcs) * 20.000 + Besi 2(kg)*35.000 

Total      :  Rp 130.000      
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Tabel 4.28 Perhitungan Biaya Listrik Mesin Las Rubber Valve 

Perhitungan Biaya Listrik Mesin Las 

Nama     : Rubber Valve 
Rumus   : (Daya Mesin * jumlah pemakaian per 

jam)/1000(*Tarif Satuan Per Kwh) 

Ket        : (450*2)/1000(1444) 

Total      :          Rp  1.300      

 

  Tabel 4.29 Perhitungan Biaya Listrik Mesin Press Rubber Valve 

Perhitungan Biaya Listrik Mesin Press 

Nama        : Rubber Valve 

Rumus      : (Daya Mesin * jumlah pemakaian per 

jam)/1000(*Tarif Satuan Per Kwh) 

Ket           : (0*5)/1000(1444) 

Total         :  Rp        -      

 

F2.  Rubber Pad 

Pada gambar 4.30 dan 4.31, penulis melakukan 

perhitungan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 1.300 dan 

Rp. 0. 

 Tabel 4.30 Perhitungan Biaya Listrik Mesin Las Rubber Pad 

 

 

 

Tabel 4.31 Perhitungan Biaya Listrik Mesin Press Rubber 

Pad 

Perhitungan Biaya Listrik Mesin Las 

Nama     : Rubber Pad 

Rumus   : (Daya Mesin * jumlah pemakaian per 

jam)/1000(*Tarif Satuan Per Kwh) 

Ket        : (450*2)/1000(1444) 

Total      :  Rp 1.300      

Perhitungan Biaya Listrik Mesin Press 

Nama        : Rubber Pad 

Rumus      : (Daya Mesin * jumlah pemakaian per 

jam)/1000(*Tarif Satuan Per Kwh) 

Ket           : (0*4)/1000(1444) 

Total         :  Rp        -      
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F3.  Rubber Coupling 

Pada gambar 4.32 dan 4.33, penulis melakukan 

perhitungan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 1.300 dan 

Rp. 0. 

 Tabel 4.32 Perhitungan Biaya Listrik Mesin Las Rubber 

Coupling 

 

Tabel 4.33 Perhitungan Biaya Listrik Mesin Press Rubber 

Coupling 

Perhitungan Biaya Listrik Mesin Press 

Nama        : Rubber Coupling 

Rumus      : (Daya Mesin * jumlah pemakaian per 
jam)/1000(*Tarif Satuan Per Kwh) 

Ket            : (0*6)/1000(1444) 

Total         :  Rp        -      

 

 

G. Perhitungan BOP yang dibebankan 

G1.  Rubber Pad 

Pada gambar 4.34, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan mengkomparasikan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Hasil menunjukkan nominal yang sesuai dengan 

perhitungan penulis yakni Rp. 133.920. 

 

Perhitungan Biaya Listrik Mesin Las 

Nama     : Rubber Coupling 

Rumus   : (Daya Mesin * jumlah pemakaian per 

jam)/1000(*Tarif Satuan Per Kwh) 

Ket        : (450*2)/1000(1444) 

Total      :  Rp 1.300      
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Tabel 4.34 BOP Rubber Pad 

 

 

G2. Rubber Valve 

Pada gambar 4.35, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan mengkomparasikan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Hasil menunjukkan nominal yang sesuai dengan 

perhitungan penulis yakni Rp. 137.690 

Tabel 4.35 BOP Rubber Valve 

Perhitungan BOP Per Pesanan 

Nama     : Rubber Valve 

Rumus   : Pemakaian BP + Biaya Listrik 
+ Biaya Penyusutan 

  

Ket        : (110.000 + 1.300 + 26.390)    

Total      : Rp137.690     

 

G3. Rubber Coupling 

Pada gambar 4.36, penulis melakukan perhitungan 

sendiri dan mengkomparasikan dengan perhitungan sistem 

aplikasi. Hasil menunjukkan nominal yang sesuai dengan 

perhitungan penulis yakni Rp. 161.460 

Tabel 4.36 BOP Rubber Coupling 

Perhitungan BOP Per Pesanan 

Nama     : Rubber Coupling 

Rumus   : Pemakaian BP + Biaya Listrik + 
Biaya Penyusutan 

  

Ket        : (130.000 + 1300 + 30.160)    

Total      : Rp161.460     

 

 

 

Perhitungan BOP Per Pesanan 

Nama     : Rubber Pad 

Rumus   : Pemakaian BP + Biaya Listrik + 

Biaya Penyusutan 

  

Ket        : (110.000 + 1.300 + 22.620)    

Total      : Rp133.920     
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H. Perhitungan HPP per Pesanan 

H1. Rubber Pad 

Pada gambar 4.37, penulis melakukan perhitungan 

penjumlahan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 863.920 

 Tabel 4.37 Perhitungan HPP Rubber Pad 

 

H2. Rubber Valve 

 Pada gambar 4.38, penulis melakukan perhitungan 

penjumlahan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 917.690 

          Tabel 4.38 Perhitungan HPP Rubber Valve 

 

H3. Rubber Coupling 

 Pada gambar 4.39, penulis melakukan perhitungan 

penjumlahan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 941.460. 

 

 

 

Perhitungan HPP Per Pesanan 

Nama       : Rubber Pad    
Rumus     : (Pemakaian Bahan Baku + Karyawan + BOP Pesanan) 

Ket          : (280.000+450.000+133.920) 

Total        :  Rp    863.920      

Perhitungan HPP Per Pesanan 

Nama      : Rubber Valve    

Rumus    : (Pemakaian Bahan Baku + Karyawan + BOP 

Pesanan) 

Ket          : (280.000+500.000+137.690) 

Total       :  Rp    917.690      
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        Tabel 4.39 Perhitungan HPP Rubber Coupling 

  

I. Perhitungan Harga Jual Per Pesanan 

I1. Rubber Pad 

Pada gambar 4.40, penulis melakukan perhitungan 

pengurangan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 

1.123.096 

        Tabel 4.40 Harga Jual Rubber Pad 

Perhitungan Harga Pesanan 

Nama    : Rubber Pad    

Rumus  : (HPP Pesanan*0,3)+HPP Pesanan 

Ket        :  (863.920*0,3)+863.920    

Total     :  Rp 1.123.096      

 

I1.  Rubber Valve 

 Pada gambar 4.41, penulis melakukan perhitungan 

pengurangan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 

1.192.997 

  Tabel 4.41 Harga Jual Rubber Valve 

 

Perhitungan HPP Per Pesanan 

Nama      : Rubber Coupling   

Rumus     : (Pemakaian Bahan Baku + Karyawan + BOP 

Pesanan) 

Ket          : (280.000+500.000+161.460) 

Total        :  Rp    941.460      

Perhitungan Harga Pesanan 

Nama    : Rubber Valve    

Rumus   : (HPP Pesanan*0,3)+HPP Pesanan 

Ket        :  (917.690*0,3)+917.690    

Total      :  Rp 1.192.997      
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I2. Rubber Coupling 

Pada gambar 4.42, penulis melakukan perhitungan 

pengurangan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 

1.223.898 

                                            Tabel 4.42 Harga Jual Rubber Coupling 

Perhitungan Harga Pesanan 

Nama    : Rubber Coupling   

Rumus   : (HPP Pesanan*0,3)+HPP Pesanan 

Ket        :  (941.460*0,3)+941.460    

Total      :  Rp 1.223.898      

 

J. Perhitungan Laba rugi per pesanan 

J1. Rubber Pad 

Pada gambar 4.43, penulis melakukan perhitungan 

pengurangan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 259.176. 

        Tabel 4.43 Laba Rugi Per Pesanan Rubber Pad 

Perhitungan Laba Per Pesanan 

Nama    : Rubber Pad    

Rumus   : Harga Jual-HPP Pesanan 

Ket        :  1.123.096 - 863.920    

Total      :  Rp    259.176      

 

J2. Rubber Valve 

Pada gambar 4.44, penulis melakukan perhitungan 

pengurangan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 275.307. 
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    Tabel 4.44 Laba Rugi Per Pesanan Rubber Pad 

Perhitungan Laba Per Pesanan 

Nama    : Rubber Valve    

Rumus   : Harga Jual-HPP Pesanan 

Ket        :  1.192.997 - 917.690    

Total      :  Rp    275.307      

 

J3. Rubber Coupling 

Pada gambar 4.45, penulis melakukan perhitungan 

pengurangan sendiri dan mengkomparasikan dengan 

perhitungan sistem aplikasi. Hasil menunjukkan nominal 

yang sesuai dengan perhitungan penulis yakni Rp. 282.438. 

  Tabel 4.45 Laba Rugi Per Pesanan Rubber Coupling 

Perhitungan Laba Per Pesanan 

Nama    : Rubber Coupling   

Rumus   : Harga Jual-HPP Pesanan 

Ket        :  1.223.898 - 941.460    

Total      :  Rp    282.438      

 

K. Perhitungan laba rugi per periode 

Pada gambar 4.46 penulis mencoba menghitung sendiri dan 

membandingkan hasil temuannya dengan sistem aplikasi. Hasil 

memperoleh nilai yang sesuai yakni Rp. 818.480. 

Tabel 4.46 Perhitungan laba per periode 

 

 

  

Perhitungan Laba Per Periode 

Nama     : Laba Per Periode 

Rumus   : Penjumlahan Laba dari setiap produk 

Ket        :  283.997 + 275.307 + 259.176  

Total      :  Rp 818.480  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penrapan pada aplikasi perhitungan harga pokok 

produksi dan laba rugi di CV Wahyu Nugroho, penulis menarik kesimpulan  

pada aplikasi ini mampu memberikan suatu laporan harga pokok produksi, 

serta laba rugi yang mencakup laporan pemakaian biaya bahan baku, biaya 

tenaga kerja langsung, dan biaya overhead yang dibebankan. Selain itu, 

aplikasi juga menyediakan laporan laba rugi dan laporan penjualan. 

Aplikasi ini juga mampu menampilkan informasi terkait penggunaan biaya 

bahan penolong,  biaya listrik, dan biaya penyusutan mesin. 

5.2. Saran 

Dalam aplikasi harga pokok produksi per pesanan, per periode, dan 

laporan laba rugi ini, terdapat beberapa hal yang terbatas karena 

menggunakan Microsoft Access sebagai software-nya. Bagi penulis 

selanjutnya disarankan dapat mengembangkan aplikasi lebih lanjut 

sehingga mampu melakukan perhitungan sampai pada penentuan harga jual, 

sebab aplikasi ini hanya menghitung hingga harga pokok produksi dan laba 

rugi saja.  
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